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 Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk merefleksikan 
mengenai kebutuhan pada masyarakat kapitalis lanjut. Masyarakat kapitalisme lanjut lahir 
dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih. Industrialisasi pun maju pada era saat 
ini. Namun, pada masyarakat kapitalisme lanjut keterasingan dan penindasan masih terjadi. 
Keterasingan dan penidasan yang terjadi pada masa ini dilakukan secara halus dan tidak 
terlihat. Hal ini tidak di sadari oleh masyarakat kapitalisme karena mereka kehilangan 
dimensi negatif. Pada masyarakat kapitalisme lanjut, masyarakat cenderung menjadi 
manusia satu dimensi. 
 Masyarakat satu dimensi merupakan salah satu persoalan yang dihadapi oleh 
masyarakat kapitalisme lanjut. Para pemilik modal akan membius dimensi negatif dan 
mengeksploitasi hasrat-hasrat yang ada pada manusia. Sehingga, manusia lebih cenderung 
digerakkan oleh sistem kapitalis. Dengan digerakkan oleh sistem kapitalis, kebutuhan 
manusia dimanipulasi oleh kapitalis sehingga orang merasa terus menerus membutuhkan. 
Meskipun kebutuhan dasar sudah terpenuhi, manusia jatuh pada kebutuhan palsu. 
 Ada pun tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk memenuhi kelulusan Strata Satu 
(S1) Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, menyelami gagasan 
mengenai konsep kebutuhan palsu menurut Herbert Marcuse secara mendalam, serta 
merefleksikan gagasan kebutuhan palsu menurut Herbert Marcuse dalam konteks dewasa 
ini. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam mengerjakan skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif. Cara memeroleh data penelitian ini adalah dengan studi pustaka, yakni tulisan 
Herbert Marcuse One Dimensional Man sebagai sumber primer dan ditunjang oleh 
referensi sekunder lainnya. Jenis penelitian skripsi ini ialah peneltian historis factual 
mengenai tokoh. Penulis meneliti pemikiran Herbert Marcuse khususnya mengenai konsep 
kebutuhan palsu. Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode hermeneutika.  
 Berdasarkan hasil penelitian, konsep kebutuhan palsu pertama-tama di dasarkan 
pada masyarakat kapitalisme lanjut kehilangan daya kritis. Masyarakat kapitalisme lanjut 
hanya cenderung mengikuti arus zaman tanpa memperhatikan keadaan zaman tersebut. 
Oleh karena itulah, masyarakat kapitalisme lanjut menjadi manusia satu dimensi. Hal yang 
menyebabkan hilangnya daya kritis adalah kehidupan yang sudah mapan dibandingkan 
sebelumnya. Jika pada zaman Karl Marx (kapitalisme awal), kehidupan para buruh sangat 
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miskin, namunpada zaman Herbert Marcuse para hidup buruh sudah mapan dan 
berkecukupan. Dengan kehidupan yang lebih baik di banding sebelumnya, maka 
kebutuhan-kebutuhan dasar para buruh seperti pangan, sandang, dan papan sudah 
terpenuhi. Dengan kebutuhan dasar telah terpenuhi, pada sistem kapitalisme lanjut  
kebutuhan manusia dimanipulasi untuk laju perekonomian yang tetap berjalan. Dari situlah 
kebutuhan tersebut menjadi kebutuhan palsu. Kebutuhan palsu adalah kebutuhan yang 
telah dimanipulasikan oleh sistem kapitalisme lanjut melalui propaganda iklan dan media 
massa. Masyarakat yang terarah pada kebutuhan palsu akan semakin memperkuat sistem 
kapitalisme lanjut dan mengarah pada manusia satu dimensi. Manusia satu dimensi adalah 
manusia yang kehilangan dimensi negatif atau daya kritisnya berhadapan dengan sistem 
yang total. Dalam hal ini kebutuhan palsu membuat manusia tunduk pada sistem 
kapitalisme lanjut yang semakin total. 
Kbutuhan palsu juga membuat manusia terasing dan terdistrosi dari kebutuhannya untuk 
aktualisasi diri. Dalam buku One Dimensional Man, Marcuse memberikan solusi agar 
dalam dunia kapitalisme lanjut ini tetap bisa membedakan anatara kebutuhan asli dengan 
kebutuhan palsu. Cara yang diajukan oleh Marcuse adalah bagaimana menjadi diri sendiri 
yang otentik, kritis, dan otonom. Manusia memiliki daya intelek untuk berfikir dan 
menggunakan daya rasionya untuk memilah-milah kebutuhan. Dengan demikian, 
kebutuhan palsu dapat dihindarkan dengan cara tersebut. Sehingga pada akhirnya, manusia 
dapat lepas dan bebas dari lingkaran manusia satu dimensi dan menjadi manusia yang 
otentik. 
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 The writing of this thesis is motivated by the author's desire to reflect on the 
needs of advanced capitalist society. Advanced capitalist society was born with 
increasingly sophisticated technological advances. Industrialization is also 
advancing in the current era. However, in advanced capitalist society alienation and 
oppression still occur. The alienation and oppression that occurred at this time was 
carried out subtly and imperceptibly. This is not realized by the capitalist society 
because they lose the negative dimension. In advanced capitalist society, society 
tends to be a one-dimensional human being. 
One-dimensional society is one of the problems faced by advanced capitalist 
society. The owners of capital will anesthetize the negative dimension and exploit 
the desires that exist in humans. Thus, humans are more likely to be driven by the 
capitalist system. Driven by the capitalist system, human needs are manipulated by 
the capitalist so that people feel constantly in need. Even though basic needs have 
been met, humans fall into false needs. 
The purpose of this thesis research is to fulfil the bachelor's degree (S1) at the 
Faculty of Philosophy, Widya Mandala Catholic University, Surabaya, to explore 
the concept of false needs according to Herbert Marcuse in depth, and to reflect on 
the idea of false needs according to Herbert Marcuse in today's context. 
The type of research used in working on this thesis is qualitative research. The way 
to obtain this research data is by using literature study, namely the writings of 
Herbert Marcuse One Dimensional Man as the primary source and supported by 
other secondary references. The type of research in this thesis is factual historical 
research about the characters. The author examines the thinking of Herbert 
Marcuse, especially regarding the concept of false needs. The method used by the 
author is the hermeneutic method. 
Based on the results of the research, the concept of false needs is first based on 
advanced capitalist society and loses critical power. Advanced capitalist society 
only tends to follow the flow of the times without paying attention to the conditions 
of the era. Therefore, capitalist society continues to become a one-dimensional 
human being. The thing that caused the loss of critical power was life that was 
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already established compared to before. If in the time of Karl Marx (early 
capitalism), the life of the workers was very poor, but at the time of Herbert 
Marcuse the life of the workers was well established and sufficient. With a better 
life than before, the basic needs of the workers such as food, clothing, and housing 
have been met. With basic needs met, in the advanced capitalist system, human 
needs are manipulated to keep the economy running. From there the need becomes 
a false need. False needs are needs that have been manipulated by the advanced 
capitalist system through advertising and mass media propaganda. A society that is 
focused on false needs will further strengthen the advanced capitalist system and 
lead to one-dimensional human beings. One-dimensional humans are humans who 
lose their negative dimensions or critical power in dealing with a total system. In 
this case, false needs make people submit to an increasingly total system of 
advanced capitalism. 
False needs also make humans alienated and distorted from their need for self-
actualization. In the book One Dimensional Man, Marcuse provides a solution so 
that in the world of advanced capitalism it is still possible to distinguish between 
genuine needs and false needs. The method proposed by Marcuse is how to be 
authentic, critical, and autonomous. Humans have the intellectual power to think 
and use their ratio power to sort out needs. Thus, false needs can be avoided in this 
way. So that in the end, humans can escape and be free from the one-dimensional 
circle of humans and become authentic humans. 
 
Keywords: oppressed, one-dimensional human, advanced capitalism, genuine 
needs, false needs, ratio 
 
 
 
 
 
 
 
 
